I1l.  METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Proses pengumpulan dan penyajian data penelitian ini digunakan pendekatan
secara yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan Yuridis Normatif adalah
suatu pendekatan yang dilakukan dimana pengumpulan dan penyajian data
dilakukan dengan mempelajari dan menelaah konsep-konsep dan teori-teori serta
peraturan-peraturan secara kepustakaan yang berkaitan dengan pokok bahasan
penulisan skripsi ini. Sedangkan Pendekatan Yuridis Empiris dilakukan untuk

mempelajari hukum dan kenyataan yang ada serta penegakan hukum di Indonesia.

B. Sumber dan Jenis Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini bersumber pada data sekunder dan
data primer. Data primer adalah data-data yang diperoleh dari hasil penelitian
langsung di lapangan yang berupa keterangan dari responden yang dilakukan

dengan cara observasi secara langsung.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara
membaca, mengutip dan menelaah peraturan perundang-undangan, buku-buku,
dokumen, kamus, artikel dan literatur hukum lainnya yang berkenaan dengan

permasalahan yang akan dibahas, yang terdiri dari :
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Bahan Hukum Primer, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang berlakunya Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP)

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(KUHAP)

Undang- Undang No. 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik
Indonesia

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2010
tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti Di Lingkungan Kepolisian
Republik Indonesia

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2012
tentang Penerbitan Rekomendasi Surat Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor Khusus dan Rahasia
Bagi Kendaraan Bermotor Dinas

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2012
tentang Registrasi dan Identifikasi Kendaraan Bermotor

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan (LLAJ)

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang berhubungan dengan bahan

hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami bahan

hukum primer yaitu teori-teori yang dikemukakan para ahli.
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c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan penjelasan
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang terdiri dari Literatur,

Kamus, Internet, Makalah dan lain-lain.

C. Penentuan Responden

Responden merupakan sejumlah objek yang jumlahnya kurang dari populasi. Pada
sampel penelitiannya diambil dari beberapa orang populasi secara “purposive
sampling” atau penarikan sampel yang Dbertujuan dilakukan dengan
caramengambil subjek berdasarkan pada tujuan tertentu. Adapun Responden

dalam penelitian ini sebanyak 4 (empat) orang, yaitu :

Dalam penelitian ini diambil responden sebanyak 4 orang, yaitu :

1. Hakim Pengadilan Negeri Kalianda 1 Orang
2. Jaksa Kejaksaan Negeri Kalianda : 1 Orang
3. Penyidik Kepolisisan Sektor Tegineneng : 1 Orang
4. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum UNILA :10Orang +
Jumlah : 4 Orang

! Soerjono Soekanto, Op.cit, him. 125
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Proses Pengumpulan dan Pengelolahan Data

Proses Pengumpulan Data :

Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan dilakukan terlebih dahulu mencari dan mengumpulkan
buku-buku literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan yang
sedang dibahas sehingga dapat mengumpulkan data sekunder dengan cara

membaca, mencatat, merangkum untuk dianalisa lebih lanjut.

. Studi Lapangan

Studi Lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan wawancara
(interview) yaitu sebagai usaha mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan. Teknik wawancara dilakukan secara langsung dan

terbuka kepada narasumber.

Proses Pengelolahan Data

Keseluruhan Data yang telah diperoleh, baik dari kepustakaan maupun
penelitian lapangan kemudian diproses, diteliti kembali dan disusun kembali
secara seksama. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
kesalahan- kesalahan dan kekeliruan-kekeliruan serta belum lengkap dan lain
sebagainya, terhadap data yang telah diperoleh. Pengelolahan data yang
dilakukan dengan cara :

Pemeriksaan Data (Editing)

Data yang telah dikumpulkan baik data sekunder maupun data primer,
dilakukan pemeriksaan untuk mengetahui apakah data yang dibutuhkan

tersebut sudah cukup dan benar.
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b. Pengelompokan Data (Klasifikasi)
Data yang sudah terkumpul dikelompokkan sesuai dengan jenis dan sifatnya

agar mudah dibaca selanjutnya dapat disusun secara sistematis.

c. Penyusunan Data (Sistematis Data)
Data yang sudah dikelompokan disusun secara sistematis sesuai dengan
pokok permasalahan konsep dan tujuan penelitian agar mudah dalam

menganalisis data.

E. Analisis Data

Proses analisis data adalah usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan
perihal pembinaan dan hal-hal yang diperoleh dari suatu penelitian pendahuluan.
Dalam proses analisis rangkaian data yang telah disusun secara sistematis dan
menurut Klasifikasinya, diuraikan, dianalisis secara kualitatif dengan cara
merumuskan dalam bentuk uraian kalimat, sehingga merupakan jawaban. Pada
pengambilan kesimpulan dan hasil analisis tersebut penulis berpedoman pada cara
berfikir induktif, yaitu cara berfikir dalam mengambil kesimpulan atas fakta-fakta

yang bersifat khusus lalu diambil kesimpulan secara umum.



